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ABSTRACT

Enita Feronika 2014. The Effect of Using Team Games Tournament on the
Students Mathematics Communication and Problem Solving Abilities in
Class XI IPA of SMA Negeri in Kota Sungai Penuh. Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

The students’ mathematics communication and problem solving abilities
were not satisfactory yet. The learning process which was not conducted
optimally was assumed as the cause of this problem. It was still teacher-centered
and the students’ learning activities were low. To solve this problem, the
researcher applied Team Games Tournament (TGT) cooperative learning model.
This research was intended to reveal the difference between the mathematics
communication and problem solving abilities of the students having either high or
low previous ability taught by using TGT cooperative learning and those taught
by using conventional learning.

This was the combination of quasi experimental research and descriptive
design which applied Randomized Control Group Only Design. The population of
this research was the students in class XI IPA of SMAN in Kota Sungai Penuh.
By using random sampling technique, class XI IPA3 of SMAN 1 Kota Sungai
Penuh was chosen as the experimental class, and class XI IPA4 of SMAN 3 Kota
Sungai Penuh was chosen as the control one. This research was conducted in the
second semester of academic year 2013/2014. The data was collected through a
pre-test, a test on mathematics communication and problem solving abilities and
observation. The data obtained then was analyzed descriptively and used t-test and
Mann Whitney U.

The result of the research indicated that the mathematics communication
and problem solving abilities of the students taught by using TGT cooperative
learning model was better than that of students taught by using conventional
learning. The mathematics communication and problem solving abilities of the
students taught by using TGT cooperative learning model improved significantly
either on the students having low or high previous abilities. The improvement of
the students’ communication ability could be seen from the following indicators
including explaining mathematics situation in spoken form by using real object,
picture, graphic, and algebra. Meanwhile, the improvement on the problem
solving ability could be seen from all of indicators.



ABSTRAK

Enita Feronika. 2014. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Games Tournament Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN di Kota Sungai Penuh”.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa
belum memuaskan.Salah satu penyebabnya adalah pembelajaran belum
dilaksanakan secara optimal. Pembelajaran masih berpusat pada guru. Aktivitas
siswa dalam belajar matematika masih kurang. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perbedaan kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional baik siswa yang berkemampuan awal tinggi maupun rendah.

Penelitian ini adalah gabungan penelitian eksprimen semu dan
penelitian deskriptif dengan desain penelitian Randomized Control Group Only
Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN di Kota Sungai
Penuh dengan sampel penelitian siswa kelas XI IPA; SMAN | Sungai Penuh
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X1 IPA; SMAN 3 Sungai Penuh sebagai
kelas kontrol yang diambil dengan teknik random sampling. Penelitian
diselenggarakan pada semester genap tahun ajaran 2013/2014. Data penelitian
dikumpulkan melalui tes kemampuan awal, tes kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematis serta observasi. Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif dan menggunakan uji Mann Whitney- U dan uji- t.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran TGT
lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT meningkat secara berarti, baik pada
siswa yang berkemampuan awal tinggi maupun rendah. Peningkatan kemampuan
komunikasi terdapat pada indikator menjelaskan situasi matematika secara tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. Sedangkan untuk kemampuan
pemecahan masalah terjadi peningkatan untuk semua indikator.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk mendewasakan
dan menanamkan nilai-nilai terbaik bagi manusia. Proses pendidikan dilaksanakan
sedemikian rupa sehingga manusia dapat memahami dan menghayati makna
pendidikan agar bermanfaat membantu dirinya dalam menghadapi perkembangan
ilmu dan pengetahuan.

Salah satu sumber daya pendidikan yang memegang peran penting dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah guru.Peran guru dalam
pembelajaran adalah sebagai motivator bagi siswa untuk belajar. Guru harus
mampu mengarahkan siswa ke arah tujuan pembelajaran yang diharapkan
sehingga tujuan pendidikan tersebut bisa tercapai secara maksimal. Dengan
memperhatikan tujuan pendidikan tersebut sudah seharusnya guru berusaha
mencapai tujuan pendidikan nasional semaksimal mungkin dengan meningkatkan
mutu pendidikan dan pengajaran, terutama pada pembelajaran matematika.

Pembelajaran merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur,
yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang
mengajar. Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran
berjalan secara efektif yaitu guru dan siswa menjalankan peranannya secara baik

dan maksimal.



Pembelajaran matematika sangat diperlukan karena terkait dengan
berbagai kemampuan siswa diantaranya kemampuan pemahaman konsep,
komunikasi, pemecahan masalah, penalaran, dan koneksi matematis siswa.
Kemampuan ini nantinya ikut andil dalam pengembangan matematika lebih lanjut
ataupun mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan matematismerupakan kemampuan dasar yang sangat
penting.Depdiknas (2006) melalui Permendiknas No 22 menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran matematika di SMA/MA dan SMK adalah agar peserta didik
memiliki beberapa kemampuan.Adapun kemampuan yang dimaksud adalah
sebagai berikut.

1.  Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep,
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam menggeneralisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4.  Mengkomunikasi gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah..

5.  Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa
memiliki kemampuan matematika yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah matematika.Siswa dapat memperoleh pengetahuan bagaimana memahami
suatu  masalah matematika serta mengkomunikasikan gagasan dan

memecahakanmasalah tersebut.Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa

memiliki kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis.



Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika, seharusnya matematika
memiliki daya tarik dan tantangan tersendiri bagi siswa sehingga meningkatkan
motivasi siswa untuk mempelajarinya. Guru hendaknya memilih dan
menggunakan model, strategi, pendekekatan, metode dan teknik yang banyak
melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secara mental, fisik maupun sosial.
Dalam pembelajaran matematika, siswa dibawa ke arah mengamati, menebak,
berbuat, mencoba, mampu menjawab pertanyaan mengapa, berdiskusi dan kalau
mungkin berdebat.

Observasi dan wawancara telah dilakukan dengan beberapa guru
matematika SMAN di Kota Sungai Penuh.Dari hasil observasi dan wawancara
terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah.Hal ini terbukti dari
perolehan nilai rata-rata MID semester ganjil siswa yang masih di bawah nilai
KKM tahun pelajaran 2013/2014.Nilai rata-rata ujian tengah semester ganjil siswa
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Matematika Siswa Kelas XI
IPA SMAN di Kota Sungai Penuh Tah un 2013/2014

No Kelas Jumlah Siswa Tuntas
1 SMAN 1 143 53,57 %
2 SMAN 2 89 44,83 %
3 SMAN 3 113 42,83 %
4 SMAN 4 140 59,26 %

Rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan karena siswa
merasa kesulitan dalam pelajaran tersebut. Lerner (Abdurrahman, 1999: 259)
menyebutkan ada beberapa karakteristik anak yang kesulitan belajar matematika

yaitu: 1) adanya gangguan dalam hubungan keruangan, 2) abnormalisasi persepsi



visual, 3) asosialisasi visual-motor, 4) perseverasi, 5) kesulitan mengenal dan
memahami symbol, 6) gangguan penghayatan tubuh, 7) kesulitan dalam bahasa
dan membaca, 8) performance IQ jauh lebih rendah dari pada sektor verbal 1Q.

Di samping disebabkan oleh kesulitan belajar, rendahnya hasil belajar
siswa juga disebabkan oleh kurang tepatnya pendekatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Abdurrahman (1999: 255) menyatakan bahwa terdapat
empat pendekatan yang paling berpengaruh dalam pengajaran matematika yaitu:
1) urutan belajar yang bersifat perkembangan (development learning sequences),
2) belajar tuntas (matery learning), 3) strategi belajar (learning strategis), dan 4)
pemecahan masalah (problem solving).

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang pada
umumnya dilakukan oleh guru. Pembelajaran biasa (konvensional) lebih sering
dilakukan oleh guru karena sangat sederhana. Pada pembelajaran ini guru
menyampaikan materi dengan metode ceramah dan diselingi tanya jawab. Guru
cenderung memberikan latihan soal dengan mengulang prosedur serta penggunaan
rumus.

Selain itu, permasalahan juga terlihat dari hasil pencapaian kemampuan
matematis siswa SMAN 3 Sungai Penuh yang meliputi kemampuan komunikasi
dan pemecahan masalah matematis yang belum menunjukkan hasil yang baik.Hal
ini dapat dilihat dari lembar jawaban salah satu siswa yang mengerjakan soal uji
coba yang berhubungan dengan soal komunikasi dan pemecahan masalah
matematis seperti berikut ini.

Dari sehelai karton persegi panjang akan dibuat sebuah kotak tanpa tutup
dengan cara membuang bujur sangkar seluas 2 x 2 cm? di masing-masing



pojoknya. Jika panjan% bidang alas kotak 4 cm lebih besar dari lebarnya
dan isi kotak itu 90 cm®.Berapakah lebar alas kotak tersebut?

e e e

Gambar 1. Lembar Jawaban Salah Satu Siswa

Pada Gambar 1 terlihat siswa umumnya belum bisa mengemukakan ide-
ide matematika. Mereka masih belum bisa menunjukkan relasi matematika
dengan gambar.Jawaban siswa yang belum memperlihatkan adanya kemampuan
dalam mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk uraian yang baik.
Hampir 70 % siswa yang salah menjawab soal, hanya beberapa siswa saja yang
dapat membuat gambar dan memasukkannya ke dalam simbol dan ide
matematika.

Seorang pengendara sepeda motor akan menempuh jarak 120 km. Jika ia

menambah kecepatan rata-ratanya sebesar 10 km/jam, maka ia akan

sampai ditempat tujuan 36 menit lebih cepat. Tentukan kecepatan rata-rata
yang sebenarnya.



Gambar 2. Lembar Jawaban Salah Satu Siswa

Begitu juga dengan jawaban siswa untuk soal pemecahan masalah. Siswa
pada umumnya belum bisa membuat langkah-langkah pemecahan dengan baik
sehingga tidak mengerti arah jawaban yang diminta.Hampir 75 % siswa yang
salah menjawab soal, hanya beberapa orang saja yang dapat mengerjakan soal
tersebut dengan benar dan menyusun rencana penyelesaian sesuai prosedur.

Hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika juga memaparkan
bahwa masih banyak siswa yang pasif dalam proses belajar. Ketika guru
menjelaskan materi, siswa banyak yang melakukan kegiatan lain dan tidak
memperhatikan penjelasan guru. Hal ini disebabkan oleh pemahaman materi
sebelumnya yang belum dikuasai siswa sehingga pembelajaran akan terasa sulit
untuk dimengerti.

Pengetahuan awal merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan
keberhasilan siswa di samping kondisi belajar di kelas. Seperti yang ditegaskan
dalam Depdiknas (2005: 7) bahwa pengetahuan awal siswa penting untuk

diketahui guru sebelum ia mulai dengan pembelajarannya. Karena dengan



demikian dapat diketahui: (a) apakah siswa telah mempunyai pengetahuan yang
merupakan prasyarat untuk mengikuti pembel\ajaran; (b) sejauh mana siswa telah
mengetahui materi.

Mengingat matematika memiliki sifat matematis yaitu perlunya
penguasaan materi pada pembelajaran sebelumnya untuk mempelajari suatu
konsep matematika yang baru.Kemampuan awal memberikan peranan dalam
pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah
matematis siswa.

Menyikapi  masalah yang timbul dalam pembelajaran matematika
terutama berkaitan dengan rendahnya kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah matematis siswa sangat bergantung pada model pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Pemilihan model pembelajaran perlu dirancang sebelum
melaksanakan pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan,
dan menimbulkan minat siswa agar senantiasa betah dalam belajar matematika.

Penggunaan model pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika memiliki
konsep-konsep yang jelas, perencanaan disiapkan secara terencana sesuai dengan
kurikulum dan silabus. Pembelajaran harus dapat memberikan kontribusi pada
siswa dan dapat dikembangkan bagi proses pendewasaan dan penguatan ilmu
pengetahuan.

Berbagai alternatif model pembelajaran kooperatif dapat digunakan guru
dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa. Guru dapat menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write, model Think Pair Share,

Team Games Tournament, model STAD, dan banyak model pembelajaran



kooperatif yang lainnya. Salah satu metode pembelajaran yang mampu
mengaktifkan siswa dalam membangun ide-idenya pada proses pembelajaran
matematika adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT. Metode ini dianggap dapat memotivasi siswa untuk belajar karena terdapat
permainan yang akan membuat siswa tertarik untuk belajar matematika. Suasana
pembelajaran akan lebih menyenangkan jika dikemas dalam bentuk permainan.
Kemampuan awal juga berpengaruh terhadap model pembelajaran TGT.
Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi pada saat diskusi dapat saling
membantu teman lainnya yang memiliki kemampuan awal rendah dalam satu tim.
Begitu juga siswa yang berkemampuan awal rendah dapat termotivasi dalam
pembelajaran.Pada saat pelaksanaan turnamen, siswa yang berkemampuan awal
rendah merasa termotivasi untuk ikut aktif dalam permainan. Adanya diskusi
sebelum diadakannya permainan akan lebih memantapkan siswa dalam
penguasaan materi untuk mempersiapkan turnamen yang dihadapi nantinya.
Model TGT memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain
itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama
mereka. Pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model pembelajaran yang
didahului dengan penyajian materi pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan
memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa.Model TGT tidak menggunakan
tes individual, tetapi menggantikannya dengan menggunakan turnamen yang

dilakukan terlebih dahulu dengan membentuk kelompok baru.



Pada saat siswa belajar dalam kelompok, siswa akan lebih mudah
berinteraksi karena teman satu tim akan saling membantu dalam mempersiapkan
diri untuk turnamen. Siswa mempelajari lembar kegiatan yang diberikan guru dan
menjelaskan ke satu sama lain agar siswa dapat menyumbangkan poin untuk
kelompok dan terjadi tanggung jawab individual bagi siswa. Materi pelajaran
dapat dipahami bersama sehingga membuat siswa aktif mengkomunikasi ide
matematika dan memecahkan masalah matematis baik kepada teman-temannya
maupun guru dimana turnamen dikemas dalam bentuk permainan yang
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang seperti yang dikemukakan, maka dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk melihat sejauh mana model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dapat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis dan pemecahan masalah matematis.Untuk itu penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament
Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pmecahan Masalah Matematis

Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri di Kota Sungai Penuh”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah, antara lain:
1. Pembelajaran masih didominasi guru.
2. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.
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4. Siswa umumnya mengalami kesulitan mengerjakan soal yang bervariasi
dan berbeda dari contoh sebelumnya.

5. Aktivitas siswa dalam belajar matematika masih kurang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan, maka permasalahan dibatasi
pada kemampuan komunikasi matematis siswa masih kurang, kemampuan
pemecahan masalah matematis yang masih kurang, model pembelajaran

kooperatif dengan tipe TGT.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan =~ pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi
yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional?

3. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal
rendah yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

4. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional?
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5. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan
awal tinggi yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari
siswa yang menikuti pembelajaran konvensional?

6. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan
awal rendah yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

7. Bagaimanakah kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis

selama penerapan model pembelajaran TGT?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan hal-hal berikut ini.

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TGT lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi
yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah
yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

. Bagaimana kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis

selama penerapan model pembelajaran TGT.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

. Bagi peneliti agar nantinya dapat menambah wawasan tentang metode
pembelajaran kooperatif.

. Bagi guru matematika sebagai salah satu masukan dalam rangka perbaikan
pembelajaran matematika.

. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi
sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan

sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.
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BAB V

KESIMPULAN,IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,dapat disimpulkan:

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model TGT lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA
SMAN Sungai Penuh.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang
mengikuti pembelajaran dengan model TGT lebih baik dari pada siswa
berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional
pada kelas XI IPA° SMAN Sungai Penuh.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang
mengikuti pembelajaran dengan model TGT lebih baik dari pada siswa
berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional
pada kelas XI IPA° SMAN Sungai Penuh.

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model TGT lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional pada kelas X1 [IPA° SMAN Sungai Penuh.

5. Kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal tinggi yang

mengikuti pembelajaran dengan model TGT lebih baik dari pada siswa
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berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional
pada kelas XI [IPA° SMAN Sungai Penuh.

6. Kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal rendah yang
mengikuti pembelajaran dengan model TGT lebih baik dari pada siswa
berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional
pada kelas XI IPA° SMAN Sungai Penuh.

7. Peningkatan kemampuan komunikasi terjadi pada indikator menjelaskan
situasi matematika secara tulisan dengan benda nyata,gambar,grafik dan
aljabar. Sedangkan untuk kemampuan pemecahan masalah terjadi
peningkatan untuk semua indikator.

Setelah diberi perlakuan pada kedua kelas yang memiliki
kemampuan sama ditemukan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah matematis siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terlihat bahwa model
pembelajaran TGT dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah matematis siswa baik untuk siswa yang mempunyai pengetahuan awal
tinggi maupun rendah. Model TGT merupakan suatu model pembelajaran yang
mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuan agar siswa mempunyai jiwa

kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya kreatifitas sehingga mampu
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membuat inovasi-inovasi dan suatu model pembelajaran yang membantu guru
untuk mengaitkan materi ke situasi kehidupan nyata siswa. Siswa dapat belajar
sendiri dan menemukan konsep dengan mengkonstruksi ide-ide mereka melalui
serangkaian kegiatan-kegiatan yang telah dirancang sebelumnya.Selain itu, siswa
dapat menampilkan hasil diskusi dan menyampaikan pendapat mereka pada saat
diskusi kelas.

Melihat berbagai manfaat yang diberikan oleh model TGT ini, dapat
dikatakan bahwa TGT dapat mengubah paradigma yang selama ini pembelajaran
di sekolah lebih berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Untuk itu, sebaiknya guru mencobakan model TGT ini dalam pembelajaran
matematika,karena dapat memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai dengan
kemampuan mereka, serta kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah

matematis siswa juga dapat ditingkatkan.

C. SARAN

Berdasarkan kesimpulan maka peniliti menyarankan:

1. Guru matematika SMAN di Kota Sungai Penuh Kerinci diharapkan dapat
menerapkan model TGT dalam proses pembelajaran karena terbukti dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis
siswa terhadap matematika.

3. Bagi peneliti lainnya yang tertarik melakukan penelitian mengenai pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TGT agar dapat meneliti tentang
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap kemampuan

yang dan pokok bahasan yang lainnya



100

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Mulyono. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar.
Jakarta. Rineka Cipta.

Aminah, Siti. 2009. Membandingkan Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament dengan
Konfesional pada Pokok Bahasan Statistika dikelas VII MTs Trate
Gresik. Skripsi Tidak Ditertipkan Gresik, UMG

Anggoro, M. Toha, DKK. 2007. Metode penelitian. Jakarta : Universitas Terbuka.

Arikunto, Suharsini. Dasar-dasar Evaluasi pendidikan.Jakarta : Bumi Aksara.

Armstrong, Thomas. 2005. 7 Kinds Of Smart : Menemukan Dan Meningkatkan
Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligence . Jakarta : PT
Gramedia pustaka Utama.

Asma, Nur. (2012). Model pembelajaran Kooperatif .padang : UNP Press padang

Budiono. 2009. Panduan pengembangan Materi pembelajaran. Tersedia di

http://ww.scribd.Com/doc/21684083/Pengemb-Materi-Pembelaj-
Budiono-SMANEJA-BIitar.Diakses pada tanggal 25 November 2009.

Depdiknas. 2005.Materi pelatihan Terintengrasi. Jakarta : Depdiknas.

Depdiknas.2006. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi
Sekolah Menegah Atas. Jakarta : Depdiknas.

Depdiknas. 2006. Pemendiknas No.22 tentang SI dan SKL.Jakarta : Sinar Grafika.
Djamarah, dkk. 1995. Stategi Belajar Mengajar .Banjarmasin : Rineka Cipta.

Erman, Suherman DKK.2003.Strategi pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung: Universitas pendidikan indonesia.

Fauzan, Ahmad.2011. Modul | Evaluasi pembalajaran Matematika . Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika..net. Universitas Negeri padang.
Fauzan,Ahmad.20011. Modul 2 Evaluasi pembelajaran Matematika.Kemampuan

komunikasi Matematika .net. Universitas Negeri padang.


http://ww.scribd/

